IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK SISWA DI SD N WIDORO YOGYAKARTA by Fenny Sri Budiastari, Wulanyani
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM 
PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK SISWA 
DI SD N WIDORO YOGYAKARTA 
 
ARTIKEL JURNAL 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
Oleh 
Fenny Sri Budiastari W 
NIM 11110244024 
 
 
 
PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SEPTEMBER 2015 
 
 
 
Implementasi Kebijakan Sekolah … (Fenny Sri Budiastari W) 1 
 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM PENDIDIKAN KARAKTER 
UNTUK SISWA DI SD N WIDORO YOGYAKARTA 
 
IMPLEMENTATION OF SCHOOL POLICIES IN CHARACTER EDUCATION FOR STUDENTS 
IN ELEMENTARY SCHOOL WIDORO YOGYAKARTA 
 
Oleh: Fenny Sri Budiastari W, Prodi Kebijakan Pendidikan, FIP Universitas Negeri Yogyakarta 
(fennysribudiastariw@gmail.com) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan sekolah di SD N Widoro, 
apa saja penanaman nilai-nilai karakternya, apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta solusi 
dari hambatan pelaksanaan kebijakan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek siswa, 
wali kelas, dan kepala sekolah. Didukung dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode pengamatan, 
observasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
sebagai berikut: 1) pelaksanaan kebijakan sekolah di SD N Widoro sudah berjalan baik. Kepala sekolah dan guru 
bekerjasama dalam pelaksanaannya, 2) penanaman nilai-nilai karakter dengan cara guru memberi contoh nyata 
dalam bersikap. Sekolah mengadakan ekstrakurikuler taekwondo untuk membentuk emosi siswa guna 
pembentukan karakternya, 3) faktor pendukung pelaksanaan kebijakannya yaitu a) kerjasama yang baik antar 
warga sekolah, b) fasilitas yang mendukung. Sedangkan penghambatnya adalah a) guru masih harus selalu 
mendampingi siswa, b) siswa yang bersendau-gurau dalam pelaksanaan, dan 4) solusi dari hambatan tersebut yaitu 
pendekatan secara individual kepada siswa. 
 
Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Pendidikan Karakter, SD N Widoro 
 
Abstract 
The research is aimed to find out about how the school policy is held in SD N Widoro, the implementation 
of the character values, the supporting factors as well as the barriers and its solutions. This research is descriptive 
qualitative one which took the students, the homeroom teacher, and the principal as the subject. The data collecting 
tehcnique supported the research is by observing and interviewing method. The data analysis used was data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification. To obtain trustworthiness, the researcher 
used data source triangulation and technical triangulation. The findings of the research show that: 1) the school 
policy in SD N Widoro is properly held. Both the principal and the teacher were cooperative, 2) the character 
values were well implemented as the teachers got involved by being the actual role model, such as taekwondo as 
the extracurricular held in the school aimed to control the students  emotion which supports their character 
building. 3) the supporting factors found in holding the school policy are a) an excellent cooperation between the 
school members, b) the adequate school facilities. Meanwhile, the barriers are a) the students are still needed to be 
accompanied by the teacher, b) the students could not take the school policy in serious; and 4) the solution taken to 
control the barrier is by having a personal approach to the students. 
 
Keywords:Implementation of the Policy, Character Education, SD N Widoro 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter dewasa ini sedang 
gencar-gencarnya dicanangkan oleh pemerintah 
di Indonesia. Berlandaskan dari Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, yang berbunyi 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan nasional sendiri 
mempunyai tujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab (Novan, 
2013: 52). 
Pendidikan karakter berpedoman pada 
karakter dasar manusia dan berawal dari nilai 
moral universal serta bersumber pada nilai-nilai 
keagamaan yang dianggap sebagai aturan yang 
baik. Awal mulanya pendidikan karakter juga 
harus ditanamkan dari beberapa sifat karakter 
dasar, yaitu cinta kepada Tuhan dan bumi 
seisinya, kejujuran, kasih sayang, tanggung 
jawab, peduli, kerjasama, sopan dan santun. 
Begitu pula dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di instansi formal, harus bermula dari 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi yang 
berpedoman pada nilai-nilai karakter dasar 
tersebut yang selanjutnya dapat dikembangkan 
menjadi nilai-nilai dasar karakter yang bersifat 
relatif sesuai kondisi masing-masing individu 
dan lingkungan sekitar. 
Dalam kenyataannya, sekolah sendiri 
sebagai instansi pendidikan, berlomba-lomba 
agar peserta didiknya dapat menjadi siswa yang 
berprestasi dalam bidang akademik, namun 
melupakan agar siswanya juga sekaligus dapat 
mengedepankan kecerdasan hati, jiwa, emosi, 
dan perilakunya. Dari hal tersebut dapat dilihat 
adanya ketidakseimbangan dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang sebenarnya telah dibuat 
pemerintah. Hal inilah yang juga dapat 
mendasari munculnya perbuatan dan perilaku 
yang  kurang baik. 
  Secara garis besar, peran sekolah dalam 
pembentukan karakter siswa tentunya sangat 
berperan penting, hal ini dikarenakan sekolah 
merupakan tempat anak banyak menghabiskan 
waktu ketika mereka tidak di rumah. Kepala 
sekolah dan guru di sekolah juga merupakan 
salah satu suri tauladan yang secara langsung 
setiap harinya dilihat oleh siswa. Baik dari segi 
berpenampilan, maupun berpakaian. Di 
Indonesia sendiri masih belum cukup banyak 
sekolah yang dapat menerapkan kebijakan 
pendidikan karakter untuk siswa-siswanya. 
Tetapi pemerintah Indonesia sendiri terus 
berusaha agar seiring berjalannya waktu, 
sekolah-sekolah di Indonesia dapat pula 
menyertakan pendidikan karakter dalam proses 
berkegiatan di sekolah. 
Melaksanakan pendidikan karakter 
tidaklah semudah yang dibayangkan. Terlebih 
dalam dunia pendidikan di sekolah. Perlu adanya 
persiapan-persiapan, seperti perencanaan, dan 
pelaksanaan pembelajaran, serta dibutuhkan 
pendidik-pendidik yang berkompeten, 
profesional, dan berkepribadian baik. Adanya 
kebijakan sekolah ini juga penting didukung oleh 
orang tua siswa. Karena dengan adanya 
kerjasama yang baik antara guru di sekolah 
dengan orang tua, diharapkan akan mencapai 
hasil yang maksimal dalam implementasi 
kebijakan sekolah dalam pendidikan karakter ini. 
Selagi anak tidak berada dalam pengawasan 
guru, orang tua dapat terus mendorong anak-
anaknya agar dapat menerapkan apa yang 
diberikan di sekolah, dalam kesehariannya pula 
ketika berada di rumah. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul ”IMPLEMENTASI 
KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM 
PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK 
SISWA DI SD N WIDORO 
YOGYAKARTA”. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan 
sekolah pendidikan karakter untuk anak di SD N 
Widoro, mengetahui bagaimana nilai-nilai 
karakter kepada siswa, mengetahui apa saja 
faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan kebijakannya, dan mengetahui 
bagaimana sekolah mengatasi hambatan tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif untuk menunjang berlangsungnya 
penelitian yang dilaksanakan. Bogdan dan 
Taylor (Moleong, 2014: 4) mengatakan 
penelitian kualitatif sebagai prosedur ataupun 
langkah-langkah penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata dalam tulisan 
ataupun dari lisan orang-orang serta perilaku dari 
suatu objek ataupun subjek yang dapat diamati. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SD N 
Widoro Yogyakarta yang beralamat di Jalan 
Perumka Lempuyangan Danurejan Yogyakarta 
55212. 
 
Target/Subjek Penelitian 
  Bertindak sebagai subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa dan siswi SD Widoro 
Yogyakarta khususnya kelas IV dan V, wali 
kelas, serta kepala sekolah SD N Widoro 
Yogyakarta. 
 
 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Dalam penelitian kualitatif 
instrumennya adalah peneliti sendiri yang 
berperan sebagai pengumpul data utama. Karena, 
jika memanfaatkan alat atau instrumen selain 
manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih 
dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam 
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin 
hal-hal tersebut yang bukan manusia, akan 
menyesuaikan terlebih dahulu dengan 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
pengamatan. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. Reduksi data 
mempunyai arti yaitu merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari pola dan temanya, serta 
membuang data yang tidak diperlukan 
(Sugiyono, 2010: 338). Penyajian Data (Data 
Display) digunakan untuk memudahkan peneliti 
dalam memahami data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Penyajian data dilakukan sebelum 
peneliti menarik kesimpulan pada tahap 
selanjutnya. Conclusion drawing/verification 
Pada mulanya penarikan kesimpulan masih 
dalam tingkat yang meragukan, maka dari itu 
dibutuhkan verifikasi data agar nantinya 
kesimpulan yang diperoleh, dapat akurat. 
Kesimpulan awal pada dasarnya masih dapat 
berubah-ubah dan bersifat sementara bila belum 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat. Namun apabila 
kesimpulan yang ditemukan pada awal penelitian 
sudah ditemukan bukti-bukti valid, maka 
kesimpulan yang diperoleh, merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada mulanya, kebijakan sekolah dibuat 
karena adanya  permasalahan baru, dan 
kebijakan tersebut mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kualitas sekolah tersebut. 
Pengertian kebijakan menurut Hugh Heclo (Arif, 
2012: 86) mengatakan, kebijakan adalah cara 
bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan 
beberapa permasalahan. Kepala sekolah 
mengatakan alasan dibuatnya kebijakan shalat 
dzuhur berjamaah dan menanam sayur dan buah-
buahan dikarenakan di SD N Widoro banyak 
anak yang mengalami masalah dengan keluarga. 
Selain itu juga kepala sekolah berharap agar nilai 
religiusitas siswa meningkat, dan lebih peduli 
lagi terhadap lingkungan disekitarnya. Hal ini 
juga sesuai dengan pendapat dari Ibu AGN yang 
mengatakan bahwa di SD N Widoro memang 
cukup banyak anak yang kurang mendapatkan 
kasih sayang dari kedua orang tuanya 
dikarenakan berbagai masalah yang terjadi di 
rumahnya. Pada awalnya, sekolah dalam proses 
kegiatan belajar dan mengajar menggunakan 
sistem klasikal, tetapi juga tidak meninggalkan 
pendekatan individual terhadap anak-anak, 
sehingga itulah bentuk kepedulian sekolah 
terhadap masalah yang dihadapi anak. Adanya 
kebijakan sekolah dalam pendidikan karakter 
untuk siswa ini juga bentuk perhatian pihak 
sekolah yang bertujuan agar anak di sekolah 
mendapatkan perhatian lebih yang tidak mereka 
dapatkan pada saat di rumah. Proses pelaksanaan 
kebijakan pendidikan karakter untuk siswa di SD 
N Widoro, kepala sekolah menyerahkan kepada 
masing-masing wali kelas. Walau begitu, kepala 
sekolah tetap memantau bagaimana 
perkembangan anak setiap harinya. Proses 
pelaksanaannya sejauh ini lancar tidak ada 
kendala yang berarti, karena didukung oleh 
berbagai pihak, sehingga pada akhirnya dari 
pihak sekolah dan juga siswa, ada kerjasama 
yang nyata. 
Suatu kebijakan terdiri dari banyak 
komponen. Charles O. Jones (Arif, 2012: 79) 
mengatakan, komponen-komponen dari suatu 
kebijakan tersebut adalah mencakup lima hal, 
yaitu: goal, plans, program, decision, dan 
effects. Teori dari Charles O. Jones ini juga 
sekaligus memperkuat dari teori sebelumnya 
yang telah dikaji. Kebijakan yang telah dibuat di 
SD N Widoro, telah melewati lima komponen 
tersebut di atas. Hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Goal (tujuan) 
Pertama kali suatu kebijakan yang 
ingin diwujudkan harus memiliki tujuan 
mutlak atau pasti yang diinginkan. Tujuan 
kepala sekolah membuat kebijakan sekolah 
dalam pendidikan karakter ini tentunya ingin 
berusaha memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan sekolah, selain kepala sekolah 
ingin mensejahterakan anak-anak yang 
bersekolah di SD N Widoro. 
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b. Plans (perencanaan) 
Tujuan yang diinginkan tersebut itu 
harus pula direncanakan, yakni pengertian 
yang spesifik dan operasional untuk mencapai 
tujuan. Pihak sekolah merencanakan 
persiapan yang telah matang dengan 
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti 
mushola yang cukup luas, peralatan shalat 
yang lengkap, dan juga peralatan menanam 
yang sudah ada di sekolah. 
c. Program (upaya) 
Maksud dari program atau upaya ini 
adalah upaya yang berwenang untuk 
mencapai suatu tujuan. Kepala sekolah 
berupaya mengajak dan mengerahkan seluruh 
pihak sekolah agar dapat bekerjasama dalam 
pembuatan kebijakan baru ini, yang 
diharapkan dapat mencapai hasil yang 
maksimal. 
d. Decision (tindakan) 
Segenap tindakan untuk menentukan 
tujuan, membuat suatu rencana, 
melaksanakan dan mengevaluasi program 
merupakan pengertian dari tindakan. Hal ini 
sudah terdapat semua dalam pelaksanaan 
kebijakan sekolah yang ada di SD N Widoro. 
Sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah 
dibahas dalam poin sebelumnya, selanjutnya 
melaksanakan kebijakan tersebut. Sejauh ini 
yang telah nampak, pelaksanaan kebijakan di 
SD N Widoro telah berjalan sesuai dengan 
tujuan awal dibuatnya kebijakan ini. Yang 
terakhir yaitu kepala sekolah mengadakan 
evaluasi dengan memberikan masukan kepada 
wali kelas dan juga selalu berkoordinasi 
dengan semua pihak sekolah. 
e. Effects (akibat) 
Akibat dari kebijakan yang 
diinginkan ini tentunya mengarah pada hal 
yang positif, yaitu nampak pada antusiasme 
anak dalam mengikuti setiap kegiatan yang 
ada. Walaupun masih terus harus dalam 
pengawasan guru ataupun wali kelas. Seiring 
berjalannya waktu, jika pembiasaan ini terus 
ditanamkan setiap harinya kepada anak-anak, 
diharapkan akan menjadi pelajaran yang baik 
untuk peserta didik seterusnya. 
Nilai-nilai karakter merupakan hal yang 
penting dalam pembentukan karakter anak sedari 
dini. Tentunya juga penanaman nilai-nilai 
karakter yang diajarkan di sekolah khususnya 
SD N Widoro. Penanaman nilai-nilai karakter di 
SD N Widoro yaitu dengan cara guru 
memberikan contoh nyata kepada siswa, agar 
siswa dapat dengan mudah melihat bagaimana 
seseorang yang menjadi suri tauladannya di 
sekolah, dapat pula bersikap baik selalu 
mengarah kepada hal yang positif. Semisal 
dengan guru memberikan contoh dengan 
berpakaian rapi, diharapkan siswa dapat 
mencontoh dari sikap tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Mulyasa (2013: 169) 
yaitu pribadi guru memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
terutama dalam pendidikan karakter; yang sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta 
didik. Hal ini dapat dimaklumi karena manusia 
merupakan makhluk yang suka mencontoh, 
termasuk peserta didik mencontoh pribadi 
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua 
itu menunjukkan bahwa kompetensi personal 
atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh 
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peserta didik dalam proses pembentukan 
pribadinya. 
Selain itu juga SD N Widoro 
mengadakan ekstrakurikuler taekwondo bagi 
siswa kelas 3 sampai dengan 6. Adanya 
ekstrakurikuler ini tentunya mempunyai tujuan 
bagaimana melatih emosi siswa yang nantinya 
juga berhubungan dengan pembentukan 
karakternya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, diri setiap siswa mengarah pada 
perilaku yang positif. Saat ini siswa menjadi 
lebih terbuka kepada guru, jika akan melakukan 
sesuatu, siswa terlebih dahulu meminta izin wali 
kelas. Selain itu juga siswa merasa mendapat 
perhatian lebih dari guru di sekolah, karena guru 
selalu melakukan pendekatan terhadap peserta 
didiknya. 
Pelaksanaan kebijakan sekolah yang 
telah mencapai hasil yang maksimal, tercipta 
karena adanya faktor pendukung dari berbagai 
hal. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
ada dua faktor pendukung pelaksanaan kebijakan 
dalam pendidikan karakter ini. Faktor yang 
pertama yaitu karena adanya kerjasama yang 
baik antara kepala sekolah dengan guru ataupun 
wali kelas. Tentunya hal ini sangat penting, 
karena antara kepala sekolah dengan guru 
pastinya saling melengkapi dan saling bertukar 
pendapat mengenai hal ini. Dapat dibayangkan 
jika salah satu pihak tidak ada, dapat dipastikan 
pelaksanaan kebijakan tersebut akan tidak 
maksimal. 
Faktor yang kedua yaitu adanya fasilitas 
yang mendukung pelaksanaan kebijakan 
tersebut. Fasilitas yang sudah lengkap juga telah 
ada di SD N Widoro. Seperti fasilitas dalam 
pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah, sekolah 
telah menyediakan peralatan shalat seperti 
mukena, sarung dan sajadah jika ada siswa yang 
tidak membawa peralatan shalat dari rumah. Hal 
ini telah dipikirkan jauh hari sebelumnya oleh 
pihak sekolah. Mushola dan tempat wudhu yang 
luas juga membuat nyaman para siswa yang akan 
beribadah. Selain itu juga fasilitas untuk 
menanam sayuran dan buah-buahan yang telah 
disediakan pula. Diharapkan dengan adanya 
fasilitas yang telah mendukung ini, para siswa 
dapat merasa senang dalama proses 
pelaksanaannya. 
Selain faktor pendukung, tentunya ada 
faktor penghambat dari proses pelaksanaan 
kebijakan tersebut. Dari hasil penelitian, 
ditemukan ada dua faktor penghambat. Yang 
pertama yaitu karena guru harus selalu 
mengontrol apakah seluruh siswa telah 
mengikuti setiap kegiatan tersebut, padahal 
sebenarnya yang diharapkan guru, bahwa siswa 
seharusnya telah sadar sendiri dengan apa yang 
menjadi tanggungjawabnya. Tidak jarang pula 
guru harus sedikit ‘memaksa’ agar seluruh siswa 
meninggalkan kelas, padahal kegiatan ini sudah 
berkali-kali dilaksanakan. 
Faktor penghambat yang kedua yaitu 
anak-anak yang  masih sering ramai sendiri 
dalam melaksanakan shalat dzuhur, yang 
menjadikan ibadahnya kurang khusyuk dan 
suasana tidak kondusif. Selain itu juga anak-anak 
yang sulit dikendalikan membuat wali kelas 
kewalahan. 
Setelah adanya faktor penghambat, 
tentunya selalu ada solusi dari setiap 
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permasalahan. Dalam hal ini juga pihak sekolah 
telah menemukan solusi dari hambatan tersebut. 
Solusinya yaitu bagaimana setiap wali kelas 
melakukan pendekatan terhadap peserta didiknya 
pada saat pelaksanaan. Dengan begitu, anak akan 
merasa mendapatkan perhatian yang cukup dari 
guru sebagai orang tua kedua di sekolah. Dalam 
hal ini tentunya guru juga harus dengan cara 
halus jika menegur siswa, jangan sampai siswa 
malah merasa adanya tekanan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan Kebijakan Sekolah di SD N 
Widoro 
Pelaksanaan kebijakan sekolah di SD 
N Widoro sudah berjalan baik sesuai dengan 
tujuan awal dibuatnya kebijakan ini. Karena 
pada dasarnya kepala sekolah dan guru 
mempunyai harapan agar anak dapat merasa 
nyaman ketika berada di sekolah, dengan 
kasih sayang yang diberikan bapak dan ibu 
guru. Anak-anak di SD N Widoro juga 
melaksanakan segala kegiatan dengan 
semangat dan antusias. Namun pihak sekolah 
tidak begitu saja merasa puas, sekolah tetap 
berusaha bagaimana ke depannya akan 
semakin maksimal dalam pencapaian ini 
semua. 
2. Penanaman Nilai-nilai Karakter 
Penanaman nilai-nilai karakter di SD 
N Widoro sudah berkesinambungan dengan 
tujuan pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter untuk siswa tersebut. Dari beberapa 
usaha yang dilakukan guru terhadap 
siswanya, perlahan sudah nampak bahwa 
siswa dapat menerapkannya terhadap dirinya 
sendiri pada kesehariannya. Siswa menjadi 
lebih terbuka terhadap guru karena guru 
selalu melakukan pendekatan kepada siswa. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pelaksanaan Kebijakan 
Faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kebijakan ini yaitu: a) adanya 
kerjasama yang baik antara kepala sekolah 
dengan guru ataupun wali kelas, dan b) 
adanya fasilitas yang mendukung pelaksanaan 
kebijakan tersebut. Sedangkan faktor 
penghambat pelaksanaan kebijakannya yaitu: 
a) guru harus selalu mengontrol apakah 
seluruh siswa telah mengikuti setiap kegiatan 
tersebut, dan b) anak-anak masih sering ramai 
sendiri dalam melaksanakan shalat dzuhur. 
4. Solusi dari Hambatan Pelaksanaan Kebijakan 
Solusi dari hambatan pelaksanaan 
kebijakan tersebut adalah bagaimana setiap 
wali kelas melakukan pendekatan terhadap 
peserta didiknya pada saat pelaksanaan. Hal 
ini dapat membuat siswa menjadi lebih 
mendapatkan kasih sayang. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
yang telah dikemukakan di atas, saran yang 
peneliti berikan adalah: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Berdasarkan dari permasalahan-
permasalahan yang telah dipaparkan pada bab 
4 mengenai implementasi kebijakan sekolah 
dalam pendidikan karakter siswa, sebaiknya 
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kepala sekolah mengadakan pertemuan rutin 
(semisal satu bulan sekali) dengan wali murid. 
Dalam pertemuan tersebut, kepala sekolah 
dapat memberikan pengarahan terhadap wali 
murid ketika berada di rumah dengan anak-
anaknya, agar anak tetap merasa diperhatikan 
oleh orang tuanya. 
2. Bagi Sekolah 
Melihat banyaknya anak yang setiap 
hari melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di 
mushola SD N Widoro menjadikan suasana 
tidak kondusif, ini juga terjadi karena masih 
adanya anak-anak yang bergurau ketika 
melaksanakan shalat. Peneliti mempunyai 
saran bagaimana jika dari keseluruhan jumlah 
siswa tersebut, dibagi menjadi 2 rombongan 
shalat. Nantinya juga akan memudahkan 
bapak atau ibu guru yang mendampingi, dan 
tentunya suasana akan lebih kondusif. 
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